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ABSTRACT

The proper ﬂcimn of suppliers is a crucial factor in the manufacturing industry as it significantly
influences production efficiency and the guality of final products. PT Techno Wood Indonesia, a company
engaged in the production &)decorative panels, highly depends on high-quality plywood as its main raw
material. This study applies the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to determine the best plywood
supplier based on relevant criteria. Data were collected through observation, interviews, documentation, and
questionnaires distributed to the Purchasing/Procurement staff, supported by secondary data from company
documents and literature. The results indicate four main criteria with the following weights: Performance
(0.537), Quality (0.271), Cost (0.131), and Responsiveness (0.061). From the global priority synthesis, PT
Sumitomo Forestry ranked first with a weight of 0.476, followed by PT SMB Gobel Indonesia (0.362) and PT
Itochu Indonesia IDR (0.162). These findings highlight that PT Techno Wood Indonesia prioritizes
performance and quality over cost and responsiveness, with PT Sumitomo Forestry identified as the primary
plywood supplier.

Keywords: Analytical Hierarchy Process, plywood supplier, decision making, PT Techno Wood Indonesia.

mrnductiun

Dalam industri manufaktur, pemilihan supplier yang tepat merupaka@ffiktor krusial yang sangat
memengaruhi efisiensi produksi dan kualitas produk akhir [1]. PT Techno Wood Indonesia sebagai perusahaan
¢ bergerak di bidang produksi panel dekoratif sangat bergantung pada pasokan plywood berkualitas tingg:
untuk memastikan produk yang dihasilkan sesuai dengan standar perusahaan. Namun, tantﬁan pemilihan
supplier tidak hanya terbatas pada kualitas produk, melainkan juga mencakup aspek harga, ketepatan waktu
pengiriman, kapasitas produksi, serta layanan purna jual [2]. Kesalahan dalam memilih supplier berpotensi
mengganggu rantai pasok, yang pada akhirnya berdampak pada kepuasan pelanggan maupun profitabilitas
perusalfian(3].
alah satu metode yang banyak digunakan dalam mendukung pengambilan keputusan multi-kriteria
adalah Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini mampu memecah permasalahan yang kompleks ke
dalam bentuk hierarki yang lebih sederhana, kemudian mel an perbandingan berpasangan antar kriteria
untuk menentukan prioritas[4], [5]. Dengan demikian, AHP membantu pengambil keputusan dalam memilih
alternatif terbaik berdasarkan berbagai pertimbangan yang relevan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan efcktivitas AHP dalam meningkatkan objektivitas dan akurasi
proses pemilihan supplier. Suherman et al. (2023) menemukan bahwa AHP mampu menentukan prioritas
kriteria secara objektif, di mana harga menjadi kriteria utama dengan skor 0,3696, diikuf@kualitas dan lead
time.[6] Hasil penelitian lain oleh Fauzan Ahmad et al. (2025) juga mengonfirmasi bahwa AHP efektif dalam

memberi peringkat supplier berdasarkan asp alitas, harga, ketepatan waktu pengiriman, dan kuantitas
produk.[7] Penerapan metode ini terbukti membantu perusahaan mengoptimalkan rantai pasok serta
meningkatkan kepuasan pelanggan. 2

8

Dalam konteks PT Techno Wood Indonesia, %masalahan utama yang dihadapi adalah belum adanya
sistem yang baku untuk menentukan supplier plywood utama. Selama ini perusahaan cenderung memilih
pemasok berdasarkan daftar yang tersedia, kesesuaian spesifikasi, dan kesepakatan harga. Meskipun hubungan
kerja sama dengan banyak supplier telah terjalin dengan baik, kenyataan di lapangan menunjukkan masih
terdapat kesalahan pengiriman, seperti kadar emisi formalin yang terlalu tinggi sehingga tidak sesuai dengan
spesifikasi perusahaan (+13%). Kondisi ini menegaskan pentingnya penerapan metode yang lebih objektif dan
terstruktur dalam pemilihan supplier.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) memahami konsep Analytical
Hierarchy Process (AHP), (2) menerapkan metode AHP dalam pemilihan supplier plywood, dan (3)
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menentukan supplier utama yang paling sesuai bagi PT Techno Wood Inpcsia berdasarkan prioritas kriteria
yang ditetapkan. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi perusahaan dalam merumuskan
strategi pemilihan supplier yang lebih efektif dan efisien, sekaligus bermanfaat secara teoretis sebagai referensi
penerapan AHP dalam pengambilan keputusan pada industri manufaktur.

Research Methods

Objek penelitian ini berfokus pada bahan baku plywood yang digunakan PT Techno Wood Indonesia
untuk memproduksi decorpoly. Bahan baku tersebut sangat penting karena dipesan secara berulang, sehingga
diperlu@ metode pemilihan supplier yang efektif agar perusahaan tidak keliru dalam menentukan pemasok
utama. Penelitian ini dilak: selama kurang lebih satu bulan, mulai 7 Januari hingga 20 Februari 2025.

Data yang digunakan iri dari data primer, sekunder, umum, dan khusus. Data primer diperoleh
langsung melalui observasi, wawancara, dokum erta kuesioner yang diberikan kepada staf perusahaan,
mencakup daftar supplier dan harga plywood. sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan dan studi
literatur seperti buku, jurnal, serta artikel. Data umum meliputi informasi sejarah perusahaan, struktur
organisasi, proses produksi, dan jenis produk. Sedangkan data khusus terkait dengan kriteria pemilihan
supplier, bobot kepentingan tiap kriteria, serta penilaian terhadap supplier yang dihimpun melalui formulir dan
pElTim%'dl] staf purchasing/procurement.

cknik pengumpulan data dilakukan dengan empat cara, yaitu observasi langsung di lapangan,
wawancara dengan pakar yang berhubungan dengan aktivitas pembelian bahan baku, dokumentasi berupa foto
atau dokumen pendukung untuk memperkuat validitas, serta kuesioner yang ditujukan kepada staf ahli guna
mn:m:upn kriteria, subkriteria, dan alternatif pemasok plywood.

engolahan data dalam penelitian ini men; n metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Tahapannya mencakup penyusunan struktur hierarki kniteria dan subkriteria, perbandingan berpasangan antar
kriteria dan alternatif, perhitungan bobot prioritas, uji konsistensi dengan Consistency Ratio (CR), serta analisis
hasil untuk menentukan peringkat supplier terbaik. Teknik ana data dengan AHP membantu mengubah
kriteria kualitatif menjadi kuantitatif sehingga keputusan dapat diambil secara lebih rasional. Hasil akhirnya
berupa identifikasi supplier dengan bobot tertinggi yang dinilai paling sesuai bagi PT Techno Wood Indonesia.

Alur penelitian digambarkan melalui flowchart yang terdirt dari beberapa tahapan, mulai dari
perencanaan kerja praktek, studi literatur, studi lapangan, identifikasi masalah, penentuan metode AHP,
perumusan masalah dan batasan, pengumpulan data, pengolahan data, hingga analisis dan pembahasan.
Selanjutnya, peneliian ditutup dengan penarikan kesimpulan dan pemberian saran. Seluruh rangkaian kegiatan
ini selesai dilaksanakan pada 20 Februari 2025.

Results and Discussion

2

Penelitian dilakukan pada PT Techno Wood Indon ngan fokus g:milihan supplier plywood
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). diperoleh dari observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner yang melibatkan staf purchasing/procurement serta didukung data sekunder dari
dokumen perusahaan dan literatur. Struktur hierarki terdiri dari empat tingkat: tujuan — kriteria — subkriteria
— alternatif supplier. Hasil uji konsistensi pada setiap matriks perbandingan menunjukkan Consistency Ratio
(CR) < 0,1, sehingga penilaian dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis pada PT Techno Wood Indonesia, metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menentukan bobot tiap kriteria sehingga diperoleh alternatif
dengan nilai tertinggi. Perhitungan AHP diawali dengan penyusunan matriks perbandingan berpasangan. Nilai
matriks kemudian dinormalisasi menggunakan rumus:

[17]
ay=mi— D

Selanjutnya dihitung bobot prioritas untuk tiap kriteria dengan rumus:
'

wy =2

n

Validitas hasil diukur melalui Consistency Ratio (CR):

cf = tmasTn o C1
n-1 R

(3)

dan seluruh hasil menunjukkan CR < 0,1, schingga penilaian dinyatakan konsisten.
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Dari perhitungan tersebut diperoleh empat kriteria utama dengan bobot sebagai berikut: Performance
(0,537), Quality (0,271), Cost (0,131), dan Responsiveness (0,061). Dari masing-masing kriteria, terdapat 16
subkriteria yang dinilai, mencakup aspek harga, diskon, periode pembayaran, kesesuaian harga dengan
kualitas, konsistensi spesifikasi plywood, bebas cacat, kualitas pelayanan, kemampuan menjaga mutu,
kesesuaian jumlah pesanan, ketepatan pengiriman, kesepakatan kontrak, standar lingkungan, kejelasan
komunikasi, penanganan kn:luhaﬂminan garansi, serta kemampuan menghadapi variasi permintaan.

abel 4.1 Bobot Kriteria Pemilihan Supplier

Kriteria Bobot
Performance (P) 0,537
Quality (Q) 0,271
Cost (C) 0,131

Responsiveness (R) 0,061

Berdasarkan hasil analisigbkriteria, prioritas tertinggi pada tiap kriteria adalah harga plywood (C1)
dengan bobot 0,510; pemasokan barang tanpa cacat (Q2) dengan bobot 0,468 kesesuaian jumlah barang sesuai
pesanan (P 1) dengan bobot 0,375 dan pemberian jaminan garansi (R3) dengan bobot 0,439.

Selanjutnya dilakukan perhitungan prioritas global, yaitu dengan mengalikan bobot kriteria, subkriteria,
dan altemnat { supplier.

Tabel 4.2 Hasil Perankingan Alternatif Supplier

Alternatif Suppli Bobot Total Peringkat
PT Sumitomo Forestry 0476 1
PT SMB Gobel Indonesia 0,362 2
PT Itochu Indonesia IDR 0,162 3

17

Dalam penerapan %todc Analvtical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan supplier plywood
terbaik bagi PT Techno Wood Indonesia, data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada staf
Purchasing dan staf terkait, serta dilffzkapi dengan data tambahan dari dokumen perusahaan. Data tersebut
disusun ke dalam struktur hierarki empat tingkat, yaitu tujuan, kriteria, subkriteria, dan alternatif supplier.
Tahap pertama adalah perbandingan tingkat kepentingan antar kriteria dengan menggunakan matriks
perbandingan berpasangan. Hasil perhitungan bobot prioritas menunjukkan bahwa kriteria Performance
(0,537) menempati posisi pertama, ditkuti Quality (0,271), Cost (0,131), dan Responsiveness (0,061). Karena
nilai Consistency Ratio (CR) < 0.1, hasil perbandingan dinyatakan konsisten sehingga analisis dapat
dilanjutkan.

Tahap berikutnya adalah perbandingan tingkat kepentingan antar subkriteria di bawah masing-masing
kriteria. Hasil perhitungan menunjukkan subkriteria utama pada tiap kriteria, yaitu harga plywood (C1) dengan
bobot 0,510 pada kriteria Cost, pemasokan barang tanpa cacat (Q2) dengan bobot 0,468 pada kriteria Quality,
kesesuaian jumlah plywood sesuai pesanan (P1) dengan bobot 0,375 pada kriteria Performance, dan pemberian
JamifF) garansi (R3) dengan bobot 0,439 pada kriteria Responsiveness. Seluruh perbandingan antar subkriteria
juga memenuhi syarat konsistensi dengan nilai CR < 0,1.

Selanjutnya dilakukan perbandingan tingkat kepentingan antar supplier berdasarkan seluruh subkriteria.
HasiInya menunjukkan bahwa PT Sumitomo Forestry unggul pada sebagian besar subkriteria penting, sepertt
C1 (0,621), Q2(0,621), Q4 (0.666), P1 (0,683), dan R3 (0,531). PT SMB Gobel Indonesia lebih menonjol pada
subkriteria seperti keselarasan harga dengan kualitas (C4 = 0,555) dan pengiriman tepat waktu (P2 = 0,571),
sedangkan PT Itochu Indonesia IDR hanya memiliki nilai relatif lebih baik pada beberapa aspek seperti
pemenuhan standar lingkungan (P4 = 0,316). Semua hasil perbandingan antar supplier ini juga konsisten
dengan CR <0,1.

Tahap akhir adalah perhitungan prioritas global dengan mengalikan bobot kriteria, bobot riteria,
dan bobot alternatif pada setiap subkriteria. Hasilnya menunjukka@gBhwa PT Sumitomo Forestry menempati
posisi pertama dengan total bobot 0,476, PT SMB Gobel Indonesia menempati posisi kedua dengan total bobot
0,362, dan PT Itochu Indonesia IDR berada di posisi ketiga dengan bobot 0,162. Dengan demikian, pemasok
utama plywood yang paling layak dipilih adalah PT Sumitomo Forestry. Namun, untuk mengantisipasi risiko
keterlambatan pasokan atau gangguan distribusi, PT SMB Gobel Indonesia dan PT Itochu Indonesia IDR tetap
dapat dijadikan sebagai pemasok cadangan pendukung.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa PT Sumitomo Forestry menempati peringkat pertama dengan
bobot total 0.476, ditkuti PT SMB Gobel Indonesia di peringkat kedua dengan bobot 0,362, dan PT Itochu
Indonesia IDR di peringkat ketiga dengan bobot 0,162. Dengan demikian, pemasok utama plywood yang paling
layak bagi PT Techno Wood Indonesia adalah PT Sumitomo Forestry, karena memiliki nilai prioritas tertinggi.
Namun, untuk menjaga keberlangsungan pasokan, PT SMB Gobel Indonesia dan PT Itochu Indonesia IDR
tetap dapat dijadikan supplier cadangan.
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Temuan ini menegaskan bahwa PT Techno Wood Indonesia lebih mengutamakan faktor kin
(performance) dan kualitas (gualify) dibandingkan biaya (ecosf) maupun responsivitas (responsiveness). Hal 1
sejalan dengan penelitian Anisa dan Rahmatullah (2020) yang menyatakan bahwa perusahaan cenderung
memprioritaskan aspek mutu dan keandalan rantai pasok untuk menjaga kepuasan pelanggan(8].

Dengan demikian, pemilihan PT Sumitomo Forestry sebagai supplier utama plywood merupakan
keputusan yang tepat karena memiliki nilai prioritas tertinggi. Namun, untuk mengurangi risiko keterlambatan
dan menjaga keberlanjutan pasokan, PT SMB Gobel Indonesia dan PT Itochu Indonesia IDR tetap
dipertimbangkan sebagai pemasok alternatif. Strategi ini sesuai dengan konsep multiple sourcing yang
dianjurkan dalam manajemen rantai pasok modern (Saaty, 1988).

Conclusion

4

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis pada PT Techno Wood Indonesia, metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menentukan bobot tiap kriteria schingga diperoleh alternatif
dengan nilai tertinggi. Empat kriteria utama yang ditetapkan adalah Performance (0,537), Quality (0.271), Cost
(0,131), dan Responsiveness (0,061). Dari kriteria tersebut, terdapat 16 subkriteria yang dinilai, meliputi aspek
harga, diskon, periode pembayaran, keselarasan harga dengan kualitas, konsistensi spesifikasi plywood, barang
tanpa cacat, kualitas pelayanan, kemampuan mempertahankan mutu, kesesuaian jumlah barang, ketepatan
pengiriman, kesepakatan kontrak, standar lingkungan, kejelasan komunikasi, penanganan keluhan, jaminan
garans, serta kemampuan menghadapi variasi permintaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa PT Sumitomo
Forestry menempati peringkat pertama dengan bobot total 0,476, diikuti PT SMB Gobel Indonesia di peringkat
kedua dengan bobot 0,362, dan PT Itochu Indonesia IDR di peringkat ketiga dengan bobot 0,162. Dengan
demikian, pemasok utama plywood yang paling layak bagi PT Techno Wood Indonesia adalah PT Sumitomo
Forestry karena memiliki nilai tertinggi.
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